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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi Sering dijumpai siswa sering mengandalakan  penjelasan dari guru

dalam proses pembelajaran menjadi penyebab dari rendahnya respon siswa terhadap pelajaran
matematika murid tidak boleh diperlakukan seperti busa (spons) didalam kelas yang menyerap ilmu
dari guru, tanpa diberi kesempatan bertanya alangkah baiknya jika guru memberi kesempatan siswa
secara aktif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.Kemampuan kreatif dapat
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemmpuan berpikir kreatif
matematis siswa dengan penggunaan model konvensional pada materi peluang. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IX yang ada di Mts Ma’arif Udanawu berjumlah 175 orang dan terdistribusi pada 7 kelas. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Simple random sampling, sampel penelitian yang terpilih adalah
IXA dengan jumlah siswa 25 orang dikenakan model konvensional dan kelas IXG dengan jumlah
siswa 25 orang dikenakan model Reciprocal Teaching. Data penelitian dikumpulkan melalui
instrument tes kemampuan berpikir kreatif dan dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif dilakukan melalui tabel frekuensi dengan mempresentasikan rata-rata dan analisis
inferensial dilkukan melalui uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai hitungt sebesar 4,413 > tabelt 2,010 dengan α = 0,05 yang artinya 0H ditolak dan 1H

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis menggunakan
model Reciprocal Teaching lebih baik dalam membelajarkan siswa pada materi peluang dibandingkan
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis menggunakan model konvensional.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Reciprocal Teaching
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I. LATAR BELAKANG

Matematika merupakan salah satu

mata pelajaran yang sering digunakan

dalam mata pelajaran lainnya,

misalkan fisika untuk menghitung

resultan gaya, kimia untuk

menghitung kelarutan senyawa,

ekonomi untuk menghitung untung

dan rugi dari penjualan, dan ilmu

pengetahuan lainnya. Siswa

beranggapan bahwa matematika

adalah pelajaran yang sulit dan

memerlukan suatu pemikiran yang

keras dan pemikiran yang cerdas.

Anggapan ini membuat siswa tidak

semangat dalam belajar. Siswa malas

mengerjakan soal matematika dan

lebih suka mengatakan tidak bisa

sebelum mencoba mengerjakan soal

objek matemtika yang abstrak.

Dalam dunia pendidikan ada tiga

tujuan pendidikan yang sangat dikenal

dan diakui, yaitu ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik. Ranah

kognitif merupakan kemampuan yang

selalu dituntut kepada anak didik

untuk dikuasai. Karena penguasaan

kemampuan ini menjadi dasar bagi

penguasaan ilmu pengetahuan.

Menurut Preisseisen metakognitif

meliputi empat jenis ketrampilan,

yaitu pemecahan  masalah (problem

Solving), ketramplian pengambilan

keputusan (Decision Making),

ketrampilan berpikir kritis (Critical

Thinking) dan ketrampilan berpikir

kreatif (Creative Thinking).

Kurikulum Berbasis Kompetensi

yang sudah diterapkan di Indonesia

sebenarnya cukup kondusif bagi

pengembangan kemampuan berpikir,

karena mensyaratkan siswa siswa

sebagai pusat belajar. Namun

demikian, bentuk penilaian kinerja

siswa masih cenderung mengikuti pola

lama, yaitu model soal pilihan ganda

yang lebih banyak memerlukan

kemampuan siswa untuk menghafal.

Pengembangan kemampuan berpikir

kreatif matematis yang berkaitan

dengan kehidupan siswa adalah

penting. Kesadaran ini perlu dijadikan

pijakan dalam pengembangan

kurikulum dengan mengedepankan

pembelajaran konstekstual. Untuk itu

para guru perlu berbuat, merancang

secara serius pembelajaran yang

sifatnya kreatif. Kemampuan kreatif

dapat dikembangkan melalui kegiatan

pembelajaran.

Berbagai macam model

pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa, salah satunya adalah reciprocal

teaching. Reciprocal teaching

merupakan salah satu model
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pembelajaran yang memiliki manfaat

agar tujuan pembelajaran tercapai

melalui kegiatan belajar mandiri dan

peserta didik mampu menjelaskan

temuannya kepada pihak lain.

Menurut Palinscar dan Brown (Slavin,

2008:89) penelitian terhadap

reciprocal teaching menunjukkan

bagaimana strategi pembelajaran

langsung dapat meningkatkan

pengaruh dari sebuah teknik yang

berhubungan dengan pembelajaran

kooperatif. Reciprocal teaching

merupakan strategi belajar melalui

kegiatan mengajarkan teman.

Rumusan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut: (1) Bagaimana

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa pada kelas yang yang diberi

perlakuan menggunakan model

Reciprocal teaching? (2) Bagaimana

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa pada kelas yang yang diberi

perlakuan menggunakan model

konvensional ? (3) Apakah

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa pada model pembelajaran

Reciprocal teaching lebih baik

dibanding kemampuan berpikir kreatif

siswa pada model pembelajaran

konvensional pada materi peluang

tahun ajaran 2016/2017?

Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut: (1) Untuk

mengetahui kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa dengan

pembelajaran menggunakan model

reciprocal teaching. (2) Untuk

mengetahui kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa dengan

pembelajaran model konvensional. (3)

Untuk mengetahui perbedaan

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa dalam belajar matematika antara

kelas yang diberi model reciprocal

teaching dengan kelas yang diberi

perlakuan model konvensional.

Reciprocal teaching adalah suatu

prosedur pengajaran yang dirancang

untuk mengajarkan kepada siswa

tentang strategi pemahaman mandiri

yang berbentuk diskusi antara guru

dengan siswa maupun siswa dengan

siswa yang memberikan kesempatan.

model pembelajaran reciprocal

teaching adalah model pembelajaran

yang memiliki langkah-langkah

sebagai berikut: (1) Merangkum

(summarizing) (2) Mengajukan

pertanyaan (question predicting) (3)

Mengklarifikasi (clarfying) dan (4)

Memprediksi (predicting).

berpikir kreatif adalah aktivitas

mental yang terkait dengan kepekaan

terhadap masalah, mempertimbangkan

informasi baru dan ide-ide yang tidak

biasanya dengan suatu pikiran terbuka,

serta dapat membuat hubungan-
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hubungan dalam menyelesaikan

masalah tersebut.

matematis mempunyai arti

bersangkutan dengan matematika,

bersifat matematika, sangat pasti dan

tepat.

berpikir kreatif matematis adalah

aktivitas mental yang disadari secara

logis dan divergen untuk menemukan

jawaban atau solusi bervariasi yang

bersifat baru dalam permasalahan

matematika.

II. METODE

Pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kuantitatif digunakan

untuk meneliti pada populasi atau

sampel tertentu.

Teknik penelitian yang digunakan

adalah eksperimen, sedangkan desain

penelitian yang digunakan adalah

Postest-only control design. Penelitin

ini dilakukan pada dua kelas yaitu

kelas eksperimen diberi perlakuan

model reciprocal teaching dan kelas

kontrol diberi perlakuan model

konvensional. Setelah dilakukan

penelitian, kedua kelompok diberikan

postest.

Pada peenelitian ini yang dijadikan

populasi adalah siswa kelas IX

semester I di Mts Ma’arif Udanawu.

Teknik pengambilan sampel yang

digunakan untuk penelitian ini adalah

cluster random sampling yaitu

pengambilan unit siswa sebanyak 2

kelas dari beberapa kelas yang ada,

diundi secara acak kelas mana yang

menjadi kelas eksperimen dan kelas

mana yang menjadi kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini berupa soal tes

kemampuan berpikir kreatif matematis

yaitu posttest. Berdasarkan desain

penelitian di atas uji hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

uji t two sample. Namun, sebelum

analisis tersebut dilakukan uji

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas varians.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

HASIL

Tabel 4.3 statistik deskriptif data nilai

tes kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa kelas kelas dengan

model reciprocal teaching dan kelas

diberi perlakuan model konvensional

N Min Max Mean
Std.
Devia
si

Nilai
kelas
dengan
model
reciproc
al
teaching

25 43 95.5 69,36 13.79

Nilai
kelas
dengan
model
konvensi
onal

25 35 75 53,42 11,71
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Dari tabel 4.3 diatas dapat terlihat
dengan mudah bahwa terdapat
perbedaan statistik deskriptifnya baik
pada kelas kelas dengan model
reciprocal teaching dan kelas yang
tidak menggunakan model reciprocal
teaching.
Untuk lebih jelasnya nilai kedua

kelas dapat dilihat pada  diagram

dibawah ini:

Keterangan: X : kelas yang diberi
perlakuan model
reciprocal teaching
Y : Kelas yang diberi
perlakuan model
konvensional

Setelah dilakukan perhitungan
hipotesis dengan menggunakan uji-t
dari hasil analisis data menggunakan
statistik uji-t diperoleh hitungt 4,314.

Dari tabel distribusi t untuk taraf
signifikan α = 0,05 dan dk = 48
diperoleh tabelt 2,010.

Menurut kriteria pengujian hipotesis,

0H diterima jika hitungt lebih kecil dari

tabelt . Ternyata didapat hitungt sebesar

4,314 berati lebih besar dari tabelt yaitu

2,010, sehingga dapat disimpulkan

bahwa 0H ditolak dan 1H diterima

dengan taraf signifikan 5%.
Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, terlihat adanya perbedaan
rata-rata nilai kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada kelas

dengan model reciprocal teaching dan
kelas diberi perlakuan model
konvensional. Rata-rata berpikir
kreatif matematis siswa kelas kelas
dengan model reciprocal teaching
didapat sebesar 68,96 dan rata-rata
kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa pada kelompok diberi perlakuan
model konvensional sebesar 53,42 dan
setelah dilakukan perhitungan
hipotesis dengan menggunakan uji-t
pada taraf signifikan α = 0,05
diperoleh tabelhitung tt  atau 4,314 >

2,010, yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran
Reciprocal teaching dengan siswa
yang menggunakan model
pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dalam pembelajaran
matematika.

Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh dalam

penggunaan model reciprocal

teaching terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.

Dari hasil pengujian pada tabel 4.8
menunjukkan bahwa hitungt = 4,314

sedangkan tabelt = 2,010, untuk α =
0,05 dari nilai tersebut dapat diketahui

diketahui bahwa hitungt > tabelt , berarati

hasil analisis berada pada daerah
diterima dan ditolak.

Dengan ditolaknya 0H , berati model

pembelajaran Reciprocal Teaching
berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas
IX di Mts Ma’arif Udanawu.

01
23
45
67
89
1011
1213
1415

X

Y
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan

bahwa: (1)Berdasarkan hasil penelitian

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa yang diajar menggunakan model

Reciprocal Teaching memiliki nilai

yang baik dengan nilai 68,96. (2)

Berdasarkan hasil penelitian

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa yang diajar menggunakan model

konvensional memiliki nilai yang

kurang dengan nilai 53,42. (3)

Berdasarkan hasil perhitungan uji

hipotesis yang menggunakan uji-t

diketahui bahwa rata-rata kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa pada

pembelajaran reciprocal teaching

lebih baik dibandingkan dengan rata-

rata kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa pada pembelajaran

konvensional, dengan kata lain,

perbedaan tersebut terjadi karena

adanya perbedaan perlakuan selama

proses pembelajaran. Dengan

demikian, terdapat pengaruh yang

signifikan dalam penerapan model

reciprocal teaching terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa dalam belajar matematika
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